
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Hubungan Status Ekonomi Dengan Jumlah Anak Lahir Hidup Pada
Wanita Kelompok Usia Kurang Dari 45 Tahun Dan Kelompok Usia 45-
49 Tahun Kawin (Analisis Data Sdki 2017) = Relationship of Economic
Status With Number of Children Ever Born in Married Woman Age
Group Less Than 45 years and woman age group 45-49 Years (Data
Analysis of IDHS 2017)
Meilina Suwandi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920539686&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Permasalahan kependudukan masih sangat kompleks. Salah satu hal nyata yang dihadapi adalah

pertumbuhan penduduk yang relatif masih tinggi. Salah satu bagian dari pertumbuhan penduduk tidak

terlepas dari jumlah anak lahir hidup. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan jumlah anak lahir

hidup adalah status ekonomi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat besar hubungan antara status ekonomi

dengan jumlah anak lahir hidup pada wanita usia kurang dari 45 tahun berstatus kawin yang masa

reproduksinya masih berjalan dan usia 45-49 tahun berstatus kawin yang sudah masuk ke akhir masa

reproduksi. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain studi potong lintang menggunakan data Survei

Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. Penelitian ini menemukan bahwa pada kedua

kelompok umur diketahui bahwa terdapat hubungan signifikan antara status ekonomi dengan jumlah anak

lahir hidup. Ditemukan pula bahwa odds lebih besar ditemukan pada status ekonomi sangat miskin, miskin,

menengah, dan kaya dibanding dengan wanita yang status ekonominya sangat kaya. Selanjutnya ditemukan

bahwa pada wanita usia kurang dari 45 tahun, didapati hasil bahwa variabel pendidikan, status pekerjaan,

usia pertama menikah, penggunaan kontrasepsi, dan preferensi jumlah anak menjadi perancu antara status

ekonomi dengan jumlah anak lahir hidup. Sedangkan pada wanita usia 45-49 tahun, variabel wilayah tempat

tinggal, statuspekerjaan usia pertama menikah, penggunaan kontrasepsi, dan preferensi jumlah anak menjadi

perancu antara status ekonomi dengan jumlah anak lahir hidup.

......Population issues are still very complex. One of the real problems faced is population growth which is

still relatively high. One part of population growth can not be separated from the number of children ever

born. One of the factors thought to be related to the number of children ever born is economic status. This

study was conducted to examine the relationship between economic status and the number of live births in

women aged less than 45 years who are married whose reproductive period is still running and those aged

45-49 years who are married who have entered the end of their reproductive period. This research was

conducted using a cross-sectional study design using data from the Indonesian Demographic Health Survey

(IDHS) in 2017. This study found that in both age groups it was known that there was a significant

relationship between economic status and the number of children ever born. It was also found that greater

odds were found for very poor, poor, middle, and rich economic status compared to women whose economic

status was very rich. Furthermore, it was found that in women aged less than 45 years, it was found that the

variables of education, employment status, age at first marriage, contraceptive use, and preference for

number of children were confounders between economic status and the number of children ever born.

Meanwhile, for women aged 45-49 years, the variables of area of ââresidence, employment status at the age

of first marriage, contraceptive use, and preference for number of children become confounders between
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economic status and number of children ever born


